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A. Latar Belakang
Ketika anak dilahirkan ke dunia, anak masih dalssadaan lemah
baik fisik maupun psikis. Walaupun dalam keadaargydemikian, anak telah
memiliki kemampuan bawaan sejak dalam kandungaanddeadaan suci
yang diibaratkan seperti kertas putih yang masitsokg, dan yang
menjadikan yahudi, nasrani dan majusi adalah otaagya. Dalam hadits

Rasulullah diriwayatkan :
MMJM\HJ‘U\J}@JD\yguﬁ)M\LAL ﬂﬁ‘}“ J}S}AUALA

Artinya : “Setiap bayi tidaklah dilahirkan melainkan dalam kean (fitrah)
kedua orang tuanyalah yang membuatnya kelak jadiugia
nasrani atau majudi(HR. Al Bukhari)

Maka setelah manusia lahir di dunia, anak tersedatah tanggung
jawab orang tuanya, yaitu sebagai pendidik dan pebibg dalam hal
kehidupan anaknya, terutama dalam hal keagamaamdatnanaman nilai-
nilai agidah, akhlak budi perkerti dan ibadah. delampur tangan orang tua
memiliki peran penting, karena anak merupakan afugtlah yang diberikan
kepada manusia, dan anak juga merupakan harta ethiagan. Dalam Al

Qur'an surat Al-Kahfi ayat 46 dijelaskan.
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Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan autetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lekaikipahalanya

! Khoira Ummatin,40 Hadits ShahihYogyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara,
2006, h. 5



di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi |pa@’
(QS. Al-kahfi ayat 46)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana b@mpizgan yang
dilakukan oleh seorang dewasa kepada anak diddndatasa pertumbuhan
agar ia memiliki keperibadian muslim, Dan mengengiian potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan psiritual keagamaan, pedgéian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yamgrblikan Sedangkan
pendidikan yang dimaksud oleh penulis ialah bimaémgtau usaha sadar
yang dilakukan oleh keluarga, sekolah maupun makgar terhadap
perkembangan dan pertumbuhan akhlak, moral daalsgmng mendorong
seseorang mempunyai potensi menuju terbentukny@bkeian yang baik.

Oleh karena itu, orang tua atau pendidik merupdk&tor penting
keteladanan dalam hal baik buruknya anak. Jikagotam berbudi pekerti
luhur, berakhlak mulia, jujur, dan menjauhkan diairi perbuatan-perbuatan
yang bertentangan dengan agama, maka anak akamtuatam kejujuran,
berakhlak mulia, dan menjauhkan perbuatan-perbugéany bertentangan
dengan agama. Begitu juga sebaliknya jika oraagorrbohong, berkhianat,
durhaka, kikir, dan hina maka akhlak anak akan tuhturuk.

Sejak usia sekolah, anak telah melihat dan mengelagl-hal yang
berada di luar diri mereka. Mereka telah melihat deengikuti apa-apa yang
dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orangngraka tentang sesuatu
yang berhubungan dengan kemaslahatan agama. Deegakian, menurut
Jalaludin ketaatan kepada ajaran agama merupakaas&an yang menjadi
milik mereka yang mereka pelajari dari para orargrhaupun guru mereRa.

Perkembangan sosial dan tingkah laku anak dimwdai usia anak-
anak sampai dewasa ditandai oleh meluasnya lingkuisgsial. Anak-anak
melepaskan diri dari keluarga, ia makin mendekatti@inpada orang-orang

lain. Meluasnya lingkungan sosial bagi anak mengkba anak menjumpai

2 Departemen AgamaL Qur'an dan Terjemahny&emarang : CV. Asy Syifa’,
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pengaruh-pengaruh yang ada di luar pengawasan trantp bergaul dengan
teman-teman, ia mempunyai guru yang mempunyai pehggang sangat
besar dalam proses emansigasi.

Akhlak mulia adalah induk dari segala etika teaaka, tata susila,
perilaku baik dalam pergaulan, pekerjaan dan kedsidusehari-hari. Dan
Islam memandang budi pekerti atau akhlak mulia aamenting dalam
kehidupan bahkan Islam menegaskan akhlak ini m&ampanisinya yang

utama, Rosulullah SAW bersabda :
S e e

Artinya : “Sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk yengpurnakan
akhlak umat manusia(Al-Hadits) ®

Sehubungan hadits tersebut, maka Islam memerimeadgar orang tua
mendidik tentang budi pekerti, adab, dan sopan usanislam juga
menggariskan agar orang tua membimbing orang ta&nga agar memiliki
akhlak yang baik termasuk akhlak kepada Tuhan yaltah dan kepada
sesama. Pendidikan Islam adalah usaha sadar @acden berupa bimbingan
yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada anakk dldlam masa
pertumbuhan agar ia memiliki keperibadian muSlian mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaddgamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, seRatrampilan yang
diperlukan.

Dan pendidikan di sekolah yang di dalamnya terfgdses belajar
mengajar oleh siswa dan guru pada intinya bermpada usaha mencapai
tujuan belajar itu sendiri. Demikian pula dalam ikéa@n belajar mengajar

mata pelajaran Akidah Akhlag.

* F.J. Monks, dkk.Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagaii@aya,
Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1992.80.
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Tujuan pembelajaran Akidah Akhlag di kelas Il yaftiswa dapat
menjelaskan, mencoba dan berupaya menyesuaikafakperkehidupan
kearah tuntutan keharusan nilai moral bangsa dgaraeAkhlak merupakan
suatu alat yang digunakan untuk mengoptimalkan sum@ya potensi untuk
mencapai kesejahteraan hidup manusia baik di doaigpun di akhirat. Oleh
karena itu, bagaimana manusia dalam menggunakabesudaya potensi
yang tersedia untuk meningkatkan kehidupan lebik. Ha Karena akhlak
atau prilaku yang ada dalam suatu masyarakat dalasar pokok yang
membentuk baik buruknya masyarakat tersebut. Jikdaknya baik maka
masyarakat akan baik dan jika prilaku buruk madgatrpun akan buruk. Jadi
akhlak mempunyai hubungan kausalatif dengan adeensbahah

Untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisieghasusnya guru
mampu menciptakan proses pengajaran dalam suasasas pbelajar dan
pengajaran yang baik, yaitu pengajaran memilikiaii: pengajaran berpusat
pada anak, interaksi edukatif antara guru dengak,asuasana demokrasi,
variasi metode mengajar, guru professional, bahamgysesuai dan
bermanfaat, lingkungan yang kondusif dan sarargdrefang menunjang.

Begitu juga pelaksanaan pembelajaran di Madrastdaljpah Asy
Syairiyah Plumbon Kec. Limpung, Meskipun guru sudalerusaha
menciptakan proses belajar mengajar mata pelajakigah akhlak yang baik
agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang rmaskan, yaitu
terciptanya perubahan tingkah laku siswa yang semraan materi akidah
akhlak. Namun hasilnya belum tentu sesuai dengaartlyang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, pemsimandang perlu
melakukan penelitian tentang “Pengaruh hasil belédah akhlak terhadap
tingkah laku siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyaly &yairiyah Plumbon Kec.
Limpung tahun pelajaran 2010/2011”

" Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islanfogyakarta : Pustaka Pelajar,
2007, h. 227
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B. Pembatasan Masalah
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbedabewngenai
pembahasan ini maka penulis akan mengemukakan pesaba dan
penegasan istilah sebagai berikut :
1. Pengaruh

Pengaruh adalah "daya yang ada atau yang timbulsdauatu
benda, orang dan sesualuMengacu dari pengertian tersebut, Pengaruh
adalah hubungan atau hasil dari penerapan sesemoefajaran.

2. Hasil Belajar akidah akhlak

Hasil belajar adalah Prestasi yang telah dicapai yang telah
dikerjakan dalam penguasaan, pengetahuan atau migetaia yang
dikembangkan oleh mata pelajaran. Lazimnya ditkgukdengan nilai
yang diberikan oleh gurtf.

Akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran Réhg
merupakan upaya sadar dan berencana dalam menyigglsarta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengii&aih SWT dan
merealisasikannya dalam perilaku ihsan dalam kehaidusehari-hari,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihamggenaan pengalaman
dan pembiasaan

Jadi hasil belajar adalah Prestasi yang telahpdicaleh siswa
setelah mengerjakan tes, semesteran, yang penaksuch di sini adalah

prestasi yang telah dicapai siswa dalam mata petaggidah akhlak.

3. Tingkah laku siswa
Prilaku adalah perbuatan, tingkah laku dan sikapgyditujukan
oleh siswa. Siswa disebut juga peserta didik adaldividu yang sedang

tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikisiat dan relegius

% Poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 1990, h.
965.
19 Sulistyo BasukiPengantar limu Perpustakaarafindo, Jakarta, 1991, h. 3



dalam mengarungi kehidupan di dunia dan akhiragkél Dengan
demikian prilaku siswa adalah tingkah laku dan sikang ditujukan oleh
siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Asy Syairiydlinfbon Kec. Limpung
Kab. Batang

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapamukkan

permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak siswa kelddddrasah Ibtidaiyah
Asy Syairiyah Plumbon Kec. Limpung tahun pelaja2@t0/2011 ?

2. Bagaimana tingkah laku siswa kelas Il Madrasaiddiptah Asy Syairiyah
Plumbon Kec. Limpung tahun pelajaran 2010/2011?

3. Bagaimana pengaruh hasil belajar akidah akhlakatk tingkah laku
siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Asy Syairiydhinkbon Kec. Limpung
tahun pelajaran 2010/2011?

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfa
1. Bagi peserta didik
Memperoleh pengalaman belajar bahwa dengan adamagbajaran
akidah akhlak, diharapkan siswa dapat terarah ghemlya dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru
Guru mengerti bahwa ia punya peran yang sangatingewfalam
proses kegiatan belajar mengajar agar materi pejabah dapat di terima
dengan baik oleh siswa sehingga siswa mendapatiai tilai yang
maksimal dan dapat diimplementasikan dalam benthgkah laku yang

baik dalam kehidupan sehari-hari.

1 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkjrllmu Pendidikan Islam( Jakarta : Kencana
Prenada Media, 2006), him. 102



3. Bagi peneliti
Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yadg dan

mendapat pengalaman tentang Pengaruh hasil beddgdah akhlak
terhadap tingkah laku siswa kelas Il Madrasahd#tifiah Asy Syairiyah
Plumbon Kec. Limpung tahun pelajaran 2010/2011.



